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PALU, MERCUSUAR — Gubernur Sulteng,
Longki Djanggola mengaku belum menerima surat
keputusan (SK) penetapan tersangka terhadap
Rita Sahara. Karenanya, gubernur belum bisa'
mengambil tindakan kepada oknum pegawai negeri
sipil (PNS) di lingkungan pemenntah provinsi

(Pembrov) Sultena itu.

o DUGAAN KORUPSI KAS DAERAH ;
Belum Ada Tindakan
-~ Gubernur Longki

Rita adalah mantan benda-
hara gubernur Sulteng yang te-
lah ditetapkan oleh Kejaksaan
Tinggi Sulteng sebagai ter-
sdngka dalam kasus dugaan
korupsi, dan pencucian uang
sejak tahun 2007 dengan nilai
Rp40 miliar.

“Saya belum bisa mengata-
kan apa-apa karena belum
melihat SK penetapan yang
bersangkutan. Bila sudah ada

SK, baru kita bisa mengam- .

bil tindakan yang diberikan
sesuai diamanatkan UU (un-
dang-undang),” jelas gubernur

melalui pesan pendek, Senin
(25/11/2013)

Kata Longki lagi, prinsipnya
pihakriya mendukung upaya-
upaya penegakan hukum yang
dilakukan Kéjati Sulteng.

Baca TINDAKAN di hal.11
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Tidak Melayangkan Surat Pemberitahuan - —

- TINDAKAN

Kepala Biro Hukum
Sekretariat Daerah Provinsi
(Setdaprov) Sulteng, Abdul
Haris Yotolembah mem-
benarkan pihaknya belum
menerima SK itu sehingga
belum ada tindakan lebih
lanjut. Selain itu, pihaknya

juga belum pernah menda-

pat laporan dari tersangka
untuk minta dilakukan pen-
dampingan selama pro-
ses pemeriksaan di Kejati
Sulteng. Menurut Abdul
Haris, jika ada PNS Pemprov
yang butuh advokasi dan

didampingi dalam kasus hu-
kum pihaknya siap. Karena
memang itu salah satu tugas
Biro Hukum. “Saya siap
mendampingi jika diminta,
namun belum ada info dari
yang bersangkutan apalagi
kasus ini jamannya guber-
nur lalu 2007. Saya pun be-
lum di Biro Hukum,"ungkap
Haris yang ditemui di
Pogombo usai rapat koordi-
nasi, Selasa (26/11/2013).

Terpisah, Kepala Seksi
Penkum dan Humas Kejati
Sulteng, Eki Moh Hasim SH

................................................................................................................ sambungan dari hal. 1

yang ditemui di Pengadilan
Negeri Palu mengakui
bahwa penyidik tidak me-
layangkan surat pemberita-
huan penetapan Rita Sahara
sebagai tersangka kasus
dugaan korupsi dan tindak
pidana pencucian uang ke
instansi tempat ia bertugas.
Sebab hal itu bukan kewa-
jiban dan tidak diatur da-
lam undang-undang. “Surat
pemberitahuan penetapan
tersangka hanya dikirim
pada bersangkutan,” singkat
EKi. san/ack A




